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ABSTRAK 
 

Rata-rata nilai matematika siswa kelas VIII di MTsN Samarinda masih rendah (62,80). Siswa 

mengalami kesulitan menyelesaikan soal yang dimodifikasi, kurang teliti, serta menunjukkan 

kecemasan seperti ragu, tidak percaya diri, dan takut menjawab. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan tingkat kecemasan 

matematika tinggi, sedang, dan rendah pada materi persamaan garis lurus. Penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek siswa kelas VIII-6 MTsN Samarinda. Data dianalisis 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil menunjukkan bahwa siswa 

dengan kecemasan tinggi memiliki kemampuan bervariasi: sebagian mengalami kesulitan di semua 

tahapan pemecahan masalah, namun ada yang mampu memenuhi tiga indikator pada beberapa soal 

dan hanya satu indikator pada soal lainnya. Mereka menunjukkan gejala somatik, kognitif, dan sikap 

(attitude). Siswa dengan kecemasan sedang hanya mampu memenuhi tiga indikator pemecahan 

masalah, dengan gejala dominan pada kognitif dan sikap. Sementara itu, siswa dengan kecemasan 

rendah juga menunjukkan kemampuan bervariasi: ada yang mampu memenuhi semua indikator pada 

beberapa soal, namun ada yang tidak melakukan tahap akhir (memeriksa kembali) karena terlalu 

percaya diri dan keterbatasan waktu. Gejala kecemasan yang muncul pada tingkat rendah bersifat 

ringan dan tidak mengganggu proses pemecahan masalah. 
 

Kata Kunci: Kemampuan pemecahan masalah matematika, kecemasan matematika, gejala 

kecemasan. 
 

ABSTRACT 

 

The average mathematics score of eighth-grade students at MTsN Samarinda is still low (62.80). 

Students have difficulty solving modified problems, lack attention to detail, and show anxiety such 

as hesitation, lack of confidence, and fear of answering. This study aims to describe students' 

mathematical problem-solving abilities based on their high, medium, and low level of mathematical 

anxiety in linear equation material. The research used a qualitative descriptive approach with eighth-

grade students at MTsN Samarinda as the subjects. The data were analyzed through data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. The results show that students with high anxiety have 

varying abilities: some experience difficulties in all stages of problem solving, but some are able to 

meet three indicators in some questions and only one indicator in other questions. They show 

somatic, cognitive, and attitudinal symptoms. Students with moderate anxiety are only able to meet 

three problem-solving indicators, with dominant symptoms in cognition and attitude. Meanwhile, 

students with low anxiety also showed varying abilities: some were able to meet all indicators on 

some questions, but others did not complete the final stage (rechecking) due to overconfidence and 

time constraints. The anxiety symptoms that appeared at low levels were mild and did not interfere 

with the problem-solving process. 
 

Keywords: Mathematical problem-solving ability, mathematic anxiety, anxiety symptoms. 
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PENDAHULUAN 

 Matematika ialah salah satu mata 

pelajaran yang harus diajarkan dan dikuasai 

oleh siswa dan termasuk dalam kurikulum 

pada setiap tingkatan atau satuan 

pendidikan, karena mempunyai peranan 

penting pada bidang ilmu pengetahuan 

yang menjadi dasar untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan lainnya (Mahmudah, 

2022). Dalam mempelajari matematika, 

siswa membutuhkan keterampilan dalam 

berpikir secara kritis, logis, cermat, 

rasional, dan efektif. Salah satu 

kemampuan yang perlu dimiliki dalam 

pembelajaran matematika yaitu 

kemampuan pemecahan masalah  

(Krisdianti dkk., 2023; Millah & Shodikin, 

2021). 

 Kemampuan pemecahan masalah 

matematika merupakan kemampuan yang 

penting dimiliki oleh siswa dalam belajar 

matematika karena mendorong siswa untuk 

mencari solusi atas suatu masalah yang 

dihadapi untuk mencapai tujuan tertentu 

(Rambe & Afri, 2020; Nurwahid & 

Shodikin, 2021). Pentingnya menguasai 

kemampuan ini dalam pembelajaran 

matematika seperti yang  dikatakan oleh 

Nurkhalipah dkk. (2020) yaitu kemampuan 

pemecahan masalah dapat membantu siswa 

untuk memahami konsep matematika 

sehingga siswa dapat menggunakan 

pengetahuan matematikanya untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Kemampuan pemecahan masalah 

matematika diartikan sebagai kemampuan 

yang mengharuskan siswa berpikir tingkat 

tinggi dan menggabungkan semua 

pengetahuan siswa untuk menghasilkan 

pengetahuan baru dalam menyelesaikan 

masalah (Davita & Pujiastuti, 2020; 

Shodikin, 2016). Kemampuan pemecahan 

masalah matematika penting untuk 

dilakukan oleh siswa agar memberikan 

nilai positif terhadap intelektual siswa 

dalam pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang 

mana merupakan tuntunan dasar yang 

harus dikuasai oleh siswa (Novitasari & 

Shodikin, 2020). Artinya, siswa perlu 

dilatih dan dibiasakan untuk 

menyelesaiakan soal-soal pemecahan 

masalah matematika. Kemampuan ini 

membutuhkan persiapan, kreativitas, 

pengetahuan, dan kemampuan serta 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari 

(Harefa dkk., 2021). 

 Pada pemecahan masalah memiliki 

beberapa indikator yang akan digunakan 

untuk membuat soal dan menilai jawaban 

siswa. Kemampuan pemecahan masalah 

menurut Polya terdapat empat tahapan 

pemecahan yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksankan 

rencana, dan memeriksa kembali hasil 

(Shodikin dkk., 2022). Hal ini melibatkan 
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keterampilan dalam mengidentifikasi 

mengenai apa yang diketahui dan 

ditanyakan soal, mengidentifikasi strategi-

strategi yang sesuai, melaksanakan 

penyelesaian soal sesuai yang telah 

direncanakan, dan mengecek hasil yang 

diperoleh sesuai dengan ketentuan dan 

tidak terjadi kontradiksi dengan yang 

ditanyakan (Aisy dkk., 2021). 

Namun kenyataannya, 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika yang dimiliki siswa masih 

rendah. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Melindarwati & Munandar 

(2022) menjelaskan bahwa rata-rata di 

setiap indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa hanya sebesar 

31,575% yang termasuk kategori rendah. 

Terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi pemecahan masalah 

rendah, yaitu faktor eksternal dan faktor 

internal. Faktor eksternal seperti metode 

pembelajaran yang digunakan guru yang 

membosankan. Kemudian faktor internal 

yaitu emosi dan sikap terhadap 

matematika. Salah satu faktor internalnya 

yaitu kecemasan matematika (Rahmani 

dkk., 2024). 

 Kecemasan merupakan perasaan 

takut dan khawatir yang dialami oleh 

semua individu serta merupakan respon 

alami individu atas suatu peristiwa yang 

menandai dengan emosi takut membuat 

perasaan yang tidak nyaman. Rasa cemas 

yang dirasakan siswa saat mempelajari 

matematika disebut dengan kecemasan 

matematika (mathematic anxiety) 

(Nugraha, 2020). Kecemasan matematika 

menurut Shishigu (2018) didefinisikan 

sebagai emosi negatif yang mengganggu 

proses menyelesaikan masalah 

matematika. Hal ini lebih sekedar tidak 

menyukai matematika dan menyebabkan 

siswa menghindari segala hal yang 

berkaitan dengan matematika. 

 Kecemasan matematika yang 

dialami oleh seseorang memiliki tingkatan 

yang berbeda-beda dilihat dari situasi dan 

kondisi serta permasalahan yang dihadapi 

masing-masing individu. Untuk mengukur 

tingkatan kecemasan matematika, 

menggunakan indikator kecemasan yang 

dikembangkan oleh Cooke dkk. (2011) 

diantaranya yaitu mathematic knowledge, 

somatic, cognitive, dan attitude. 

 Hal ini sejalan dengan fenomena 

yang terjadi pada saat peneliti PLP di MTs 

Negeri Samarinda, berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dengan guru 

matematika, diperoleh rata-rata nilai 

sumatif tengah semester kelas VIII hanya 

62,80 masih di bawah KKTP sekolah yaitu 

80. Siswa mengalami kesulitan saat soal 

dimodifikasi, tidak mengikuti langkah 

pemecahan masalah, kurang teliti karena 

jarang memeriksa kembali jawaban, serta 
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menunjukkan kecemasan seperti ragu, 

tidak percaya diri, dan takut menjawab. 

 Penelitian yang terkait dengan 

kemampuan pemecahan masalah dan 

kecemasan matematika yang telah 

dilakukan oleh Sugianto & Wahyuni 

(2023) dengan sampel penelitian siswa 

MTs menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dengan kategori kecemasan rendah 

mampu memenuhi semua indikator 

pemecahan masalah pada soal Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

yang terintegrasi keislaman, sedangkan 

kemampuan siswa dengan kategori tinggi 

hanya mampu memahami masalah dan 

membuat rencana pemasalahan. Sementara 

itu, penelitian oleh Apriyani & Imami 

(2022) dengan sampel penelitian siswa 

SMK menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dengan kategori kecemasan rendah 

dan sangat rendah mampu memenuhi 

semua indikator pemecahan masalah pada 

soal Persamaan Nilai Mutlak Satu 

Variabel, tetapi siswa dengan kecemasan 

sedang hinga tinggi menunjukkan 

keterbatasan dalam ketelitian dan 

penyelesaian soal. Berdasarkan penelitian 

tersebut, terlihat bahwa kecemasan 

matematika berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

 Tujuan penelitian ini, yaitu: (1) 

Untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa 

dengan tingkat kecemasan matematika 

tinggi; (2) Untuk mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dengan tingkat 

kecemasan matematika sedang; (3) Untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dengan tingkat 

kecemasan matematika rendah. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, 

dilakukan penelitian mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematika ditinjau 

dari tingkat kecemasan matematika untuk 

kelas VIII di MTs Negeri Samarinda.  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif.  Pada penelitian ini, 

data yang dideskripsikan yaitu mengenai 

analisis kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal menurut teori Polya 

berdasarkan tingkat kecemasan 

matematika. Penelitian ini dilaksanakan 

pada 30 siswa kelas VIII-6 MTsN 

Samarinda. Subjek penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Sampling purposive merupakan teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, 

berdasarkan sifat populasi atau ciri yang 

telah diketahui sebelumnya (Sugiyono, 

2020).  Teknik pengumpulan data melalui 

tes angket kecemasan matematika, tes 

kemampuan pemecahan masalah, dan 

wawancara. Teknik analisis data yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah 

model Miles & Huberman (dalam 

Abdussamad, 2021) yaitu mereduksi data 

dengan melakukan pengkategorian dari 

hasil angket kecemasan matematika 

kemudian mereduksi hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah serta hasil wawancara 

subjek, menyajikan data hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah dalam 

bentuk gambar dan uraian singkat, serta 

menyimpulkan berdasarkan hasil dari 

pemaparan data berupa uraian singkat yang 

menjawab rumusan singkat masalah pada 

penelitian ini. 

Pada penelitian ini, angket 

kecemasan matematika menggunkaan 

skala pengukuran Likert yang memiliki 

pernyataan positif dan negatif. Menurut 

Sugiyono (2020) dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 1. Kategori Skala Likert 

Pilihan Jawaban 
Butir Soal 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 1 4 

Setuju (S) 2 3 

Tidak Setuju (TS) 3 2 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
4 1 

 

Data yang dikumpulkan dari angket 

ini merupakan data yang diisi oleh 

responden. Statistik deskriptif dan analisis 

regresi sederhana digunakan sebagai 

metode analisis data. Nilai persentase 

ditentukan dengan menggunakan 

perhitungan rumus dan diklasifikan sebagai 

berikut (Sari & Abadi, 2024) 

Tabel 2. Kriteria Kategori Kecemasan 
Interval Keterangan 

𝑋 < 𝑀 − 1𝑆𝐷 Rendah 

𝑀 − 1𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑀 + 1𝑆𝐷 Sedang 

𝑀 + 1𝑆𝐷 ≤ 𝑋 Tinggi 

 

Peneliti menggunakan keabsahan 

data dengan triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik bertujuan untuk menguji kredibilitas 

data yang dilakukan untuk mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda-beda (Sugiyono, 2020). 

Triangulasi teknik menggunakan teknik 

pengumpulan data seperti hasil angket 

kecemasan matematika. hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah, dan 

wawancara. Data ini diperoleh dari hasil tes 

lalu dibandingkan dengan data hasil 

wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini memperoleh hasil 

yaitu pengisian angket kecemasan 

matematika dan hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah. Berdasarkan hasil 

angket kecemasan matematika, peneliti 

menggunakan kesembilan subjek dengan 

masing-masing tiga subjek dari tingkat 

kecemasan matematika tinggi, sedang, dan 

rendah. Hasil skor tes kemampuan 

pemecahan masalah setiap subjek 

diperoleh dengan rumus: 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100. Daftar 9 
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subjek yang ditetapkan, ditampilkan pada 

Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Daftar Subjek Wawancara 
No Kode  Kecemasan Nilai 

1 AH Tinggi 6.3 

2 AD Tinggi 10.9 

3 NZM Tinggi 23.4 

4 RL Sedang 53.1 

5 AFS Sedang 51.6 

6 RADS Sedang 51.6 

7 KY Rendah 93.8 

8 PKW Rendah 89.1 

9 AADR Rendah 67.2 

  

Penelitian ini dilakukan dengan 

instrumen tes pemecahan masalah 

menggunakan 4 butir soal uraian dan 

angket kecemasan matematikan dengan 35 

butir soal. Soal uraian dengan uji 

instrument tes menghasilkan 3 soal valid 

sedangkan 1 soal tidak valid, namun 

dilakukan revisi sesuai dengan capaian 

pembelajaran dengan reliabiltas tinggi 

ditunjukan perolehan skor di angka 0.873, 

tingkat kesukaran soal ini terdiri dari 3 soal 

level sedang dan 1 soal level sukar, untuk 

daya pembeda sebagian besar cukup 

dengan 1 butir buruk. Sedangkan dengan 

uji instrument angket dari 35 butir soal 26 

yang valid dengan hasil realibiltas tinggi 

sebesar 0.896. 

 Data kecemasan siswa, dari 30 

sampel diperoleh 7 siswa dengan 

kecemasan tinggi, 18 siswa sedang, dan 5 

rendah. Untuk kemampuan pemecahan 

masalah nilai siswa bervariasi, kecemasan 

rendah cemderung memperoleh nilai lebih 

tinggi (93,8) sedangkan kecemasan tinggi 

memperoleh nilai rendah (6,3). 

 Dari data ini di peroleh bahwa hasil 

penelitian analisis dilakukan berdasarkan 

empat tahap pemecahan masalah Polya 

(memahami masalah, merencanakan, 

menyelesaikan sesuai rencana, memeriksa 

kembali). 

1. Siswa dengan kecemasan tinggi 

umumnya kesulitan memahami soal, 

ragu menggunakan rumus, dan sering 

tidak menyelesaikan soal. 

Berikut contoh hasil pengerjaan 

soal dari subjek kecemasan tinggi. 

 

Gambar 1. Jawaban Subjek NZM  

 

Berdasarkan hasil pengerjaan dan 

wawancara dengan subjek NZM pada 

nomor 1 hanya mampu mengidentikasi 

informasi soal yang diketahui dan 

ditanyakan, merencanakan penyelesaian 

strategi dan menyelesaikan masalah sesuai 

strategi yang digunakan. Namun, tidak 

melakukan tahapan memeriksa kembali 

dikarenakan tidak menunjukkan keyakinan 

terhadap kebenaran jawabannya. Sesuai 

dengan hasil wawancara dengan subjek 

NZM sebagai berikut. 
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Peneliti: Setelah menyelesaikan soal 

apakah kamu yakin bahwa jawabannya 

sudah benar? 

Subjek NZM: Tidak terlalu yakin 

Peneliti: Apakah urutan pengerjaan yang 

kamu kerjakan sudah benar? 

Subjek NZM: Iya sepertinya benar 

Peneliti: Apakah kamu sudah memeriksa 

kembali hasil akhir dari jawaban yang 

sudah diperoleh? 

Subjek NZM: Tidak ada 

 Berdasarkan penjelasan dari hasil 

tes dan wawancara bersama subjek 

kecemasan tinggi, diperoleh bahwa ketiga 

subjek memiliki perbedaan kemampuan 

dalam memecahkan masalah. Subjek AH 

mengalami kesulitan pada semua tahapan 

pemecahan masalah; meskipun mampu 

memahami soal nomor 1, ia tidak dapat 

melanjutkan ke tahap berikutnya sehingga 

menunjukkan hambatan signifikan. Subjek 

AD pada soal nomor 1 hanya mampu 

sampai tahap menyelesaikan masalah 

sesuai rencana. Sementara itu, subjek NZM 

pada soal nomor 1 dan 2 juga hanya mampu 

memahami masalah, merencanakan, dan 

menyelesaikan sesuai rencana tanpa 

melanjutkan ke tahap memeriksa kembali. 

Namun, untuk nomor berikutnya hanya 

mampu memahami masalah tanpa mampu 

menjelaskan proses penyelesaian. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Ashcraft dkk. 

(2007) menunjukkan bahwa kecemasan 

matematika tinggi dapat mengurangi 

working memory sehingga menghambat 

proses berpikir pada soal-soal yang lebih 

kompleks. 

 Siswa dengan tingkat kecemasan 

matematika tinggi (subjek AH, AD, dan 

NZM) menunjukkan gejala kecemasan 

hampir di setiap tahapan pemecahan 

masalah. Gejala kognitif tampak berupa 

kepanikan yang menghambat proses 

berpikir, membuat siswa membutuhkan 

waktu lama memahami soal dan terburu-

buru karena tekanan waktu. Gejala somatik 

muncul pada beberapa siswa yang 

mengalami pusing saat mengerjakan soal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Hadi dkk. 

(2020) yang menyatakan bahwa kecemasan 

tinggi membuat seseorang sulit berpikir 

menyeluruh, serta penelitian Sholichah & 

Aini (2022) yang menemukan bahwa 

kurangnya keyakinan diri dapat memicu 

gejala somatik seperti sakit kepala, mual, 

dan jantung berdebar yang menghambat 

penyelesaian masalah. 

Dari sisi sikap (attitude), siswa 

tampak pasrah, ragu, tidak yakin terhadap 

langkah penyelesaian, dan takut melakukan 

kesalahan perhitungan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Hakim & Adirakasiwi 

(2021) yang menyebutkan bahwa 

kecemasan matematika tingkat tinggi 

ditandai dengan pikiran mengganggu 

seperti rasa takut tidak bisa menjawab soal 

dengan benar. 
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Faktor penyebab kecemasan 

tersebut antara lain persepsi negatif 

terhadap matematika, minat belajar rendah, 

kurang percaya diri, serta mudah panik saat 

ujian. Selain itu, lingkungan juga turut 

berpengaruh, seperti cara guru mengajar 

yang terlalu cepat dan sikap guru yang 

tegas sehingga menimbulkan kebingungan 

dan ketakutan. Hal ini diperkuat dengan 

adanya dorongan dari orang tua ketika nilai 

rendah, namun dukungan tersebut serta 

keikutsertaan dalam bimbingan belajar 

belum efektif mengurangi kecemasan 

karena saat panik siswa cenderung lupa 

rumus. 

2. Siswa dengan kecemasan sedang 

mampu memahami dan merencanakan, 

tetapi sering terburu-buru, ragu, atau 

tidak memeriksa kembali jawabannya. 

Berikut salah satu contoh hasil 

pengerjaan soal dari subjek kecemasan 

matematika sedang. 

 

Gambar 2. Jawaban Subjek RADS  

 

Berdasarkan hasil pengerjaan dan 

wawancara dengan subjek RADS pada soal 

nomor 1 mampu mengidentifikasi 

informasi soal, merencanakan penyelesaian 

soal, dan menyelesaikan masalah sesuai 

rencana. Namun, tidak melakukan 

pengecekan kembali mengenai hasil yang 

diperoleh. Sesuai dengan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh subjek RADS sebagai 

berikut. 

Peneliti: Setelah menyelesaikan soal 

apakah kamu yakin bahwa jawabannya 

sudah benar? 

Subjek RADS: Awalnya saya tidak yakin 

tapi pas sudah selesai dikumpul terus tanya 

ke teman “jawabanmu gini ga?” ternyata 

jawabannya sama jadi saya yakin  

Peneliti: Apakah urutan pengerjaan yang 

kamu kerjakan sudah benar? 

Subjek RADS: Iya sudah benar  

Peneliti: Apakah kamu sudah memeriksa 

kembali hasil akhir dari jawaban yang 

sudah diperoleh? 

Subjek RADS: Tidak  

 Mengamati kemampuan 

memecahkan masalah berdasarkan 

kecemasan matematika, diperoleh bahwa 

subjek hanya mampu memenuhi ketiga 

tahapan pemecahan masalah Polya yaitu 

memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, dan menyelesaikan masalah 

sesuai rencana. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Apriyani & 

Imami (2022) menyatakan bahwa 

kecemasan matematika dengan tingkat 

sedang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang baik dan beberapa siswa 

memiliki kemampuan pemecahan masalah 
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yang cukup. Serta sejalan juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Safitri dkk. 

(2022) menyatakan bahwa kecemasan 

matematika dengan tingkat sedang hanya 

memenuhi ketiga tahapan pemecahan 

masalah, yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, dan 

menyelesaikan masalah sesuai rencana. 

Siswa dengan kecemasan sedang mampu 

menjelaskan yang diketahui dan ditanya 

dari soal, mampu merencanakan langkah 

penyelesaian, dan mampu menyelesaikan 

masalah sesuai dengan langkah yang telah 

direncanakan. 

Siswa dengan kecemasan 

matematika tingkat sedang (subjek RADS, 

AFS, dan RL) menunjukkan gejala 

kecemasan yang lebih dominan pada aspek 

kognitif dan attitude. Gejala kognitif 

tampak seperti lupa menulis informasi dan 

kebingungan memahami masalah, 

sedangkan dari sisi attitude terlihat 

keraguan, ketidakyakinan dalam memilih 

langkah penyelesaian, serta ketakutan 

melakukan kesalahan perhitungan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Hadi dkk. (2020) 

bahwa kecemasan tingkat sedang dapat 

membuat seseorang lebih fokus pada hal 

penting tanpa kehilangan perhatian 

menyeluruh, serta penelitian Sari & Abadi 

(2024) yang menyebutkan bahwa siswa 

dengan kecemasan sedang cenderung 

gugup dan khawatir meskipun berusaha 

tetap tenang. Sejalan juga dengan 

penelitian Zahra & Haerudin (2023) bahwa 

siswa dengan kecemasan sedang berusaha 

menggunakan metode penyelesaian sesuai 

arahan guru, tetapi disertai tingkat 

keraguan yang tinggi. 

Faktor penyebab kecemasan sedang 

antara lain persepsi negatif terhadap 

matematika seperti merasa bingung dan 

pusing saat menghadapi soal panjang, 

rendahnya rasa percaya diri terutama akibat 

pengalaman salah menjawab soal yang 

menimbulkan trauma, serta situasi ujian 

dengan waktu terbatas yang membuat 

panik dan terburu-buru. Faktor lingkungan 

juga turut berpengaruh, seperti cara guru 

mengajar yang terlalu cepat, pemberian 

tugas berlebihan, dan dukungan orang tua 

yang bervariasi antara memberi semangat 

atau menuntut nilai tinggi. Keikutsertaan 

dalam bimbingan belajar juga beragam, ada 

yang mengikuti dan ada yang tidak, namun 

belum terbukti efektif menurunkan 

kecemasan. Dengan demikian, kecemasan 

sedang pada siswa dipengaruhi oleh 

persepsi negatif, keraguan, dan rendahnya 

rasa percaya diri, serta diperkuat oleh 

metode mengajar guru dan dukungan 

lingkungan belajar. 

3. Siswa dengan kecemasan rendah lebih 

terampil, dapat merencanakan strategi, 

menyelesaikan dengan lebih baik, 

meskipun kadang juga tidak memeriksa 

kembali jawabannya. 
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Berikut salah satu contoh hasil 

pengerjaan soal dari subjek kecemasan 

matematika rendah. 

 

Gambar 3. Jawaban Subjek KY 

 

Berdasarkan hasil pengerjaan dan 

wawancara dengan subjek KY pada soal 

nomor 1 mampu mengidentifikasi 

informasi soal yang diketahui dan 

ditanyakan, merencanakan penyelesaian, 

dan menyelesaikan masalah sesuai rencana. 

Namun, tidak melakukan tahapan 

memeriksa kembali karena yakin dengan 

jawaban yang diperoleh. Sesuai dengan 

hasil wawancara dengan subjek KY 

sebagai berikut. 

Peneliti: Setelah menyelesaikan soal 

apakah kamu yakin bahwa jawabannya 

sudah benar? 

Subjek KY: Yakin 

Peneliti: Apakah urutan pengerjaan yang 

kamu kerjakan sudah benar? 

Subjek KY: Iya sudah benar 

Peneliti: Apakah kamu sudah memeriksa 

kembali hasil akhir dari jawaban yang 

sudah diperoleh? 

Subjek KY: Tidak ada, saya sudah yakin 

dengan jawabannya  

 Berdasarkan penjelasan dari hasil 

tes dan wawancara bersama subjek 

kecemasan rendah, diperoleh bahwa ketiga 

subjek menunjukkan perbedaan 

kemampuan dalam memecahkan masalah. 

Subjek PKW mampu memenuhi seluruh 

tahapan pemecahan masalah Polya pada 

soal nomor 1, 2, dan 3, sedangkan pada 

nomor 4 tidak melakukan tahap memeriksa 

kembali karena keterbatasan waktu. Subjek 

AADR hanya memenuhi seluruh tahapan 

pada soal nomor 2, sementara pada soal 

nomor 1, 3, dan 4 tidak melakukan tahap 

memeriksa kembali. Subjek KY pada 

seluruh soal 1-4 hanya mencapai tiga 

tahapan awal dan tidak melakukan tahap 

memeriksa kembali karena merasa yakin 

dengan jawabannya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Taneo & Kusumah (2021) 

menyatakan bahwa siswa dengan kategori 

nilai tinggi tidak melakukan tahapan 

memeriksa kembali karena merasa yakin 

bahwa jawabannya sudah benar. 

Siswa dengan kecemasan 

matematika rendah (subjek AADR, PKW, 

dan KY) menunjukkan gejala ringan yang 

hanya muncul pada tahapan tertentu dan 

tidak mengganggu keseluruhan proses 

pemecahan masalah. Gejala kognitif yang 

muncul antara lain lupa menulis informasi 

atau merasa terburu-buru karena 

keterbatasan waktu, sedangkan gejala 
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attitude berupa rasa takut tidak mampu 

memahami soal dan takut melakukan 

kesalahan perhitungan. Hal ini sejalan 

dengan Hadi dkk. (2020) yang 

menyebutkan bahwa kecemasan rendah 

bersifat wajar dan dapat meningkatkan 

kewaspadaan, serta penelitian Hamimah & 

Andriani (2023) yang menyatakan siswa 

dengan kecemasan rendah minim rasa 

gugup, dan Zahra & Haerudin (2023) yang 

menyebutkan mereka lebih mudah 

memahami materi serta cukup percaya diri 

meskipun kadang masih gugup. 

 Faktor penyebabnya antara lain 

kurang percaya diri saat jawaban berbeda 

dengan teman, saat mempelajari materi 

baru atau soal sulit seperti desimal, serta 

situasi ujian yang membuat panik meski 

tetap berusaha tenang. Peran orang tua juga 

berpengaruh, seperti rasa kecewa saat nilai 

rendah maupun dukungan berupa motivasi 

dan keikutsertaan dalam bimbingan belajar 

yang membantu mengurangi kecemasan. 

Dengan demikian, kecemasan rendah pada 

siswa dapat diminimalkan dengan 

dukungan lingkungan yang positif. 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

berikut beberapa upaya mengurangi 

kecemasan matematika pada siswa. 

1. Menumbuhkan sikap positif terhadap 

matematika dengan membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan, 

misalnya melalui game edukatif seperti 

Kahoot atau Quiziz, agar siswa lebih 

mudah memahami materi dan 

menikmati belajar. 

2. Memberikan dukungan dari orang tua 

berupa semangat dan motivasi untuk 

membantu siswa lebih tenang, percaya 

diri, dan tidak takut saat hasil belajar 

belum maksimal. 

3. Mengikuti bimbingan belajar untuk 

mendapat penjelasan tambahan, berlatih 

soal, dan menanyakan materi yang 

belum dipahami. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan diperoleh hasil mengenai 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika ditinjau dari tingkat kecemasan 

matematika. Dari hasil tersebut ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Siswa dengan tingkat kecemasan 

matematika tinggi memiliki perbedaan 

kemampuan yang terbatas dalam 

mengerjakan soal. Terdapat siswa yang 

secara umum mengalami kesulitan di 

semua tahapan pemecahan masalah, 

sedangkan terdapat siswa pada beberapa 

soal mampu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, dan 

menyelesaikan masalah.  Untuk soal 

lainnya, siswa hanya mampu mencapai 

tahapan memahami masalah. Selain itu, 

pada kecemasan matematika tinggi 

siswa memiliki gejala kecemasan seperti 

gangguan kognitif, somatic, dan attitude 
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yang menghambat kemampuannya 

dalam menerapkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika Polya. 

2. Siswa dengan tingkat kecemasan 

matematika sedang dalam mengerjakan 

soal hanya mampu memenuhi ketiga 

tahapan pemecahan masalah Polya yaitu 

memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, dan menyelesaikan 

masalah sesuai rencana. Selain itu, 

siswa dengan kecemasan matematika 

tingkat sedang dalam memecahkan 

masalah memiliki pola kecemasan yang 

cenderung pada gejala kognitif dan 

attitude. 

3. Siswa dengan tingkat kecemasan 

matematika rendah memiliki perbedaan 

kemampuan dalam mengerjakan soal. 

Terdapat siswa yang menunjukkan 

mampu memenuhi semua tahapan 

pemecahan masalah polya dan ada juga 

siswa yang hanya memenuhi ketiga 

tahapan pemecahan masalah yaitu 

tahapan memahami masalah, tahapan 

merencanakan penyelesaian, dan 

tahapan menyelesaikan masalah sesuai 

rencana. Namun, untuk tahapan 

memeriksa kembali tidak dilakukan 

karena keterbatasan waktu dan memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi. Selain itu, 

siswa dengan kecemasan matematika 

rendah dalam memecahkan masalah 

memiliki gejala kognitif dan attitude 

yang ringan sehingga tidak mengganggu 

proses pemecahan masalah secara 

keseluruhan. 
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